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ABSTRAK

Laila Rahmi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match Mine
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Padang

Hasil belajar merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Kenyataannya, hasil belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Padang masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal ini terjadi yaitu siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran matematika. Alternatif yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
match mine. Proses pembelajaran dengan model ini membuat siswa
mengembangkan ide dan gagasan matematika yang mereka miliki dan dapat
mengomunikasikan serta mencocokkan ide tersebut bersama temannya, sehingga
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat memahami materi dengan baik.
Terkait dengan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan
untuk mengungkap apakah hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe match
mine lebih baik daripada hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan static
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 2
Padang Tahun Pelajaran 2015/2016. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling. Kelas VI111.6 terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.3
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa soal
essay yang telah valid dan reliabel. Data tes akhir hasil belajar matematika siswa
dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe match mine lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang. Ini berarti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe match mine berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan sarana berfikir ilmiah yang mendasari berbagai disiplin
ilmu. Penguasaan matematika yang baik merupakan dasar yang kuat untuk
mempelajari bidang studi lain. Hal ini berarti bahwa matematika sangat penting untuk
dipelajari serta dipahami. Mengingat pentingnya matematika, maka berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terutama dalam bidang
matematika.

Disamping itu, Matematika adalah salah satu mata pelajaran sebagai sarana
pengembangan daya pikir siswa. Untuk memicu siswa mengembangkan daya
pikirnya, harus ada keterlibatan siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan siswa tersebut dapat dilakukan dengan adanya interaksi antara guru dan
siswa maupun antar sesama siswa.

Menurut Jalius (2009: 31) “Kegiatan pembelajaran di kelas sangat ditentukan
oleh interaksi yang dinamis antara guru dan siswa serta sesama siswa”. Guru dituntut
untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan optimal sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu diperlukan kreativitas dan ide yang baru
untuk mengembangkan penyajian materi pelajaran di sekolah sehingga siswa dan
guru dapat saling berinteraksi dalam proses pembelajaran. Kreativitas yang dimaksud
adalah kemampuan guru dalam memilih metode, model, pendekatan dan media yang

tepat dalam penyajian materi pelajaran.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 7 sampai 19 September
2015 di Kelas VIII SMPN 2 Padang, terlihat guru sudah berupaya melaksanakan
pembelajaran secara terstruktur dan memberi penjelasan mengenai materi pelajaran,
namun terkendala dengan siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut
dapat dilihat pada saat guru memberikan materi. Guru mengharapkan partisipasi
siswa, sementara hanya beberapa siswa yang terlibat. Siswa yang lainnya cenderung
menunggu penjelasan dari guru. Akibatnya interaksi antara siswa dengan guru kurang
terlihat dalam pembelajaran.

Selain itu, guru juga berupaya mengajak siswa untuk diskusi kelompok yang
terdiri dari 4 sampai 5 orang. Namun kegiatan diskusi belum berjalan dengan efektif
karena pada saat diskusi hanya beberapa siswa yang benar-benar aktif dan
mendiskusikan materi pelajaran. Siswa yang lainnya banyak yang tidak fokus dan
melakukan hal-hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran, seperti berbicara
dengan teman sekelompoknya dan membuat gambar yang tidak berhubungan dengan
pelajaran matematika.

Kemudian pada saat guru meminta siswa menyampaikan hasil diskusi, siswa
yang melakukan kegiatan yang diberikan guru dapat menyampaikan hasil diskusinya
dengan baik walaupun tidak sempurna. Sementara itu, siswa yang lainnya bingung
dengan apa yang akan mereka sampaikan dan mereka juga malu bertanya. Hal ini
terjadi karena banyaknya anggota kelompok yang membuat siswa memiliki banyak

kesempatan untuk melakukan hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran dan pada



saat diskusi terdapat perbedaan pendapat yang membuat mereka sulit untuk
menyatukan pendapat tersebut dan akibatnya siswa ribut.

Pada saat guru menjelaskan kembali materi pelajaran, banyak juga siswa yang
tidak memperhatikan dan berbicara dengan teman sebangkunya. Jika siswa tidak
paham dengan apa yang disampaikan guru, mereka lebih suka berdiskusi dengan
teman sebangku. Selanjutnya, guru mencoba mengajukan pertanyaan dan meminta
siswa untuk bertanya mengenai materi yang disampaikan, hanya siswa yang aktif saat
diskusi yang menjawab dan bertanya pada guru. Siswa yang lain malu-malu bahkan
tidak mau bertanya. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang terlibat aktif pada saat guru
menjelaskan materi.

Siswa diberi latihan setelah guru selesai menerangkan pelajaran. Siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan guru sebelumnya, hanya menyalin pekerjaan
temannya yang mengerti. Kegiatan pembelajaran seperti ini akan membuat siswa
kurang memahami materi dan akibatnya hasil belajar mereka tidak memuaskan. Hasil
belajar siswa yang tidak memuaskan tersebut dapat dilihat dari persentase ketuntasan
Ujian Akhir Semester Ganjil Matematika pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1

Persentase Ketuntasan Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Matematika
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016

Jumlah Persentase Siswa Yang
No Kelas ]
Siswa Tuntas
1) (2) 3 (4)
1 V11 36 5,56
V1.2 36 5,56
3 VI3 36 13,89




(1) (2) 3) (4)

4 V1il.4 36 2,78
5 VIIL5 37 21,62
6 VIIL.6 36 13,89

Sumber: Wakil Kurikulum SMP Negeri 2 Padang

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tuntas sangat
sedikit dibandingkan jumlah siswa yang tidak tuntas. Siswa dikatakan tuntas dalam
pembelajaran matematika, jika mencapai nilai lebih dari atau sama dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah, dan KKM untuk mata
pelajaran matematika kelas V111 di SMP Negeri 2 Padang adalah 80. Dari pernyataan
tersebut artinya hasil belajar siswa jauh dari KKM dan tidak memuaskan.

Guru membutuhkan solusi dalam mengatasi hal tersebut untuk dapat
membangkitkan semangat siswa dalam belajar, serta siswa dituntut untuk
mengembangkan pendapat dalam kelompok yang tidak terlalu banyak anggota agar
diskusi lebih efektif dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang
diberikan serta hasil belajarnya. Hal ini juga bertujuan agar pembelajaran lebih
menyenangkan dan siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran matematika itu
sendiri serta mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe match mine. Model pembelajaran ini merupakan
suatu model pembelajaran dengan proses pengembangan ide matematika oleh siswa.

Siswa mencoba menyamakan susunan ide yang mereka miliki dengan ide temannya



secara lisan ataupun tulisan. Match mine memberi banyak kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan dan menyampaikan serta mendiskusikan ide-ide mereka.

Proses pembelajaran dengan model ini membuat siswa lebih aktif menjelaskan
ide atau konsep yang erat kaitannya dengan permasalahan matematika menggunakan
kalimat, gambar, grafik, dan tabel. Begitupun sebaliknya, siswa dapat merefleksikan
kalimat, gambar, tabel dan grafik ke dalam ide-ide matematika. Pembelajaran
kooperatif tipe match mine ini membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi serta hasil belajar. Pembelajaran kooperatif ini berbeda
dengan pembelajaran kooperatif lainnya, disini siswa dibagi menjadi dua orang dalam
satu kelompok berdasarkan kemampuan akademik. Siswa terlebih dahulu menyusun
ide mereka kemudian mencocokkan ide tersebut dengan pasangannya, lalu
mendiskusikannya. Siswa akan lebih mudah mengungkapkan idenya tanpa perlu
malu-malu dengan teman sekelompoknya seperti yang terlihat pada proses
pembelajaran yang biasanya.

Pembelajaran dengan model ini juga dapat mengurangi kesempatan siswa untuk
melakukan hal-hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe match mine akan membantu siswa dalam mengembangkan pola pikir
mereka, sehingga lebih aktif dalam pembelajaran, mudah memahami materi dan
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe match mine.



Untuk  itu, penulis tertarik  melakukan  penelitian  yang  berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match Mine terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut.
1. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
2. Siswa kurang berpartisipasi aktif dan kurang bersemangat dalam pembelajaran
matematika.

3. Hasil belajar matematika siswa masih relatif rendah.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
maka masalah yang diteliti dibatasi pada rendahnya hasil belajar matematika siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe match mine

lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya



menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri

2 Padang?”

Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe match mine dalam
pembelajaran matematika.

Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika.

Siswa telah memiliki pengetahuan atau memahami materi matematika dengan

baik.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan apakah hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe match mine lebih baik daripada

hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan  model

pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang.

G.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Peneliti; sebagai bekal dan bahan pengetahuan dalam mengajar matematika di

masa yang akan datang.



Siswa; sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar matematika
dengan pembelajaran yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe match
mine.

Guru; untuk dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe match mine
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika.

Kepala Sekolah; sebagai bahan masukan agar dapat membuat kebijakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang matematika serta dapat
dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas siswa yang lebih aktif

dan kreatif dalam pembelajaran matematika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe match mine lebih baik daripada hasil belajar matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang dengan taraf nyata o = 0,05. Hal ini berarti
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe match mine berpengaruh terhadap hasil

belajar matematika siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dari penelitian yang

telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat disampaikan adalah:

1. Guru, dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe match mine
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Siswa, diharapkan mulai membiasakan diri untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran baik secara individu maupun berkelompok.

3. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan
dapat melakukan dalam ruang lingkup yang lebih luas, dengan
memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami agar mendapatkan hasil

penelitian ~ yang  lebih  baik  dari  yang  peneliti  lakukan.
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